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ABSTRAKS 
M. Fajar  Hadiansyah, Pandangan al-Syafi’i tentang Kesasksian Wanita dalam 
Tindak Pidana Hudud. 
 
Kesaksian adalah suatu cara penjelasan yang dilakukan untuk 
membuktikan suatu tindak pidana atau jarimah. Kesaksian ini adalah sebagai 
bagian dari alat bukti yang di atur dalam ilmu hukum. Sebelum seseorang dijatuhi 
hukuman dan dinyatakan bersalah oleh hakim terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan alat bukti, dan kesaksian seseorang adalah bagian dari suatu alat 
bukti yang dibutuhkan. Tetapi ada ulama klasik yang berpendapat bahwa wanita 
tidak bisa menjadi saksi dalam tindak pidana hudud.  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1. Ingin mengetahui 
pendapat al-Syafi’i tentang kesaksian wanita dalam tindak pidana hudud. 2. Ingin 
mengetahui  alasan hukum yang dikemukakan al-Syafi’i dalam menetapkan 
kesaksian wanita dalam tindak pidana hudud. 3. Ingin mengetahui analisis fiqh 
jinayah terhadap pendapat al-Syafi’i tentang kesaksian wanita dalam tindak 
pidana hudud. 
Penelitian ini bertolak dari adanya suatu pemikiran bahwa wanita bernilai 
setengah dari laki-laki. Dalil tersebut antara lain: Q.S al-Baqarah ayat 282 yang 
sering dijadikan rujukan sebagai dalil atas nilai kesaksian wanita dalam tindak 
pidana hudud.  
Penelitian menggunakan metode content analisis, yaitu menganalisis 
pemikiran-pemikiran al-Syafi’i tentang kesaksian wanita dalam tindak pidana 
hudud. Adapun sebagai sumber primer adalah kitab al-Umm jilid 8 karya al-
Syafi’i. teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Adapun 
jenis data yang dibutuhkan adalah 1. pendapat al-Syafi’i tentang kesaksian wanita 
dalam tindak pidana hudud. 2. alasan hukum yang dikemukakan al-Syafi’i dalam 
menetapkan kesaksian wanita dalam tindak pidana hudud. 3. analisis fiqh jinayah 
terhadap pendapat al-Syafi’i tentang kesaksian wanita dalam tindak pidana hudud. 
Kemudian data yang telah dikumpulkan diproses, dikelompokan, serta ditafsirkan 
dengan menggunakan analisis isi.  
al-Syafi’i berpendapat bahwa wanita tidak bisa menjadi saksi sedikitpun dalam 
tindak pidana hudud hal ini disebabkan Allah swt telah mengisyaratkan dalam al-
Qur’an bahwa saksi itu harus laki-laki bukan wanita. “Apabila tidak ada dua orang 
laki-laki maka satu orang laki-laki dan dua orang perempuan”. Dalam fiqh jinayah 
hukuman yang dijatuhkan oleh al-Qur’an bagi para pelaku tindak pidana baik laki-
laki maupun perempuan, tidak ada perbedaan, artinya sama-sama memikul 
tanggung jawab dihadapan hukum. 
